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Abstract 
Amid this postmodern era, dakwah has to undergo a sort of 
paradigm shift at a strategic level in line with rapid 
development of information and communication technology. In 
terms of this, Syekh Ghazali promotes three strategies. First, 
dakwah needs to focus and be oriented to universal tenets of 
Islam. In so doing, it might neglect such trivial affairs and 
particular aspects of Islam as the so-called furû’iyyah and 
juz’iyyât. Second, dakwah needs to be moderate in nature 
without being trapped in any extremism, neither fundamentalist 
right nor liberalist left. Third, dakwah need to be tapped 
through multimedia in such a way that it would reach people of 
any segments at any social levels. 
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Dakwah fundamentalis ekstrem, dalam pandangan 
Timothy Winter, adalah tidak sah, tidak autentik, 
menyalahi qânûn klasik hukum dan tidak mencerminkan 
teologi Islam yang luhur. Lebih jauh, ia melihat cara-cara 
dakwah seperti itu sebagai tidak berkeahlian 
(profesional) dan bahkan termasuk kategori ا [makar 
(bersenjata)] yang murni premanisme. Maka, bagi Winter, 
dakwah fundamentalis ekstrem tidak menawarkan 
keuntungan strategis bagi kebangkitan masyarakat Islam 
di era keterbukaan ini.  
Apa yang tengah dipikirkan Winter di sini adalah 
dakwah ekstrem kanan, sambil ia sendiri melupakan, 
atau sekurang-kurangnya tidak menunjukkan sikapnya 
terhadap, ekstrem kiri kaum liberalis-sekular. Tokoh-
tokoh liberalis-sekular semisal ‘Abbâs Mahmûd al-‘Aqqâd 
(1889-1964) dan Thâhâ Husain (1889-1973), jika Winter 
hendak berlaku adil, semestinya juga mendapat 
perhatian yang sama sebagai faktor penyeimbang dalam 
diskursus ekstremisme seputar dakwah Islam. 
Abbas Mahmûd al-‘Aqqâd melihat umat Islam 
terperangkap dalam keterpurukan disebabkan mereka 
terkerangkeng dalam ketakbebasan yang bersumber 
justeru dari cara pandang umat Islam terhadap ajaran 
Islam. Untuk mencapai kemajuan, umat Islam dituntut 
berani membuka diri secara bebas memanfaatkan 
peradaban dunia, meski tak jarang harus berlawanan 
arus dengan kelompok Muslim konservatif. Demi 
mendorong kebebasan berpikir di kalangan umat Islam, 
al-‘Aqqâd telah mendedikasikan tidak kurang dari 
seratus buku mengenai filsafat, agama, dan 
kesusastraan. Untuk bidang yang terakhir ini, ia 
mendirikan sekolah puisi bernama نا	ا. 
Pada masa yang sama, Thâhâ Husain, dengan 
usia lebih panjang sembilan tahun ketimbang sejawatnya 
al-‘Aqqâd, adalah tokoh Islam pengusung sekularisme 
ekstrem. Bagi Husain, ada banyak aspek ajaran Islam 
yang tidak lagi relevan dalam peradaban modern ini 
sebagai asas moral dan hukum. Sebab itu, Islam tidak 
lagi memadai sebagai aparatus politik kenegaraan, dan 
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tidak cukup juga untuk menjadi titik-tolak pembaruan 
sosial. Dengan kata lain, umat bisa berkembang maju 
hanya bila agama disingkirkan dari urusan kenegaraan 
dan kehidupan sosial. Husain karena itu memandang 
sekularisme sebagai bagian tak terpisahkan dari proyek 
kebangkitan umat Islam abad ini bila hendak mencapai 
keberhasilan. 
Berbeda kontras dari al-‘Aqqâd dan Husain, Yusuf 
Qardhawi menolak keras pendapat yang menuding Islam 
sebagai penyebab keterpurukan umat Islam. Ia juga 
membantah anggapan bahwa keterbelakangan sudah 
merupakan ‘jati-diri’ umat Islam ( 
ز  زا 
اا ) sampai 
ke tingkat label-identik bahwa “keterbelakangan identik 
dengan Arab sebagaimana kemajuan identik dengan 
Barat.” Ini, menurut Qardhawi, terbantahkan dengan 
sendirinya oleh fakta sejarah yang cenderung terlupakan 
bahwa  
 ،ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﻲﻫ ﱂﺎﻌﻟا ﰱ ﻢﻠﻌﻟا ﺔﻐﻟ ﺖﻧﺎﻛو ،ﺔﻴﻣﻼﺳإ نوﺮﻗ ةﺪﻌﻟ ﺖﻧﺎﻛ ﱂﺎﻌﻟا ةرﺎﻀﺣ
 ﺖﻧﺎﻛو ،ﺔﻴﻣﻼﺳإ ﻊﺟاﺮﻣ ﺎﻫﲑﻏو ﺐﻄﻟاو ءﺎﻳﺰﻴﻔﻟاو ﻚﻠﻔﻟا ﰱ ﺔﻴﳌﺎﻌﻟا ﻢﻠﻌﻟا ﻊﺟاﺮﻣ ﺖﻧﺎﻛو
ﻄﻟا ﻞﺋﻮﻣ ﲔﻤﻠﺴﳌا تﺎﻌﻣﺎﺟ ﱴﺷ ﰱ ﺎﻨﺋﺎﻤﻠﻋ ءﺎﲰأ ﺖﻧﺎﻛو ،ﺎﻴﻧﺪﻟا ءﺎﳓأ ﻊﻴﲨ ﻦﻣ بﻼ
بﺮﻐﻟاو قﺮﺸﻟا ﰱ ءﺎﲰﻹا ﻊﳌأ تﺎﺼﺼﺨﺘﻟا. 
Peradaban dunia adalah peradaban Islam dalam 
beberapa abad. Bahasa ilmu di dunia kala itu adalah 
bahasa Arab. Rujukan ilmu alam dalam bidang 
astronomi, fisika, kedokteran dan bidang-bidang lain 
saat itu adalah literatur Islam. Berbagai perguruan 
tinggi Islam waktu itu merupakan pusat studi 
[pelbagai disiplin ilmu] para mahasiswa dari berbagai 
penjuru dunia. Nama-nama ilmuwan Muslim dalam 
pelbagai spesialisasi disiplin ilmu merupakan nama-
nama besar paling bersinar di Timur dan Barat. 
 
Bagi Qardhawi, untuk bangkit kembali, umat 
Islam justeru harus terbebas dari sekularisme ekstrem a 
la Thâhâ Husain dan dari liberalisme ekstrem a la al-
Aqqâd. Justeru umat Islam perlu secara tegas menarik 
garis demarkasi antara jalan lurus usaha-usaha dakwah 
membangkitkan umat Islam dan jalan sesat liberalisme-
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sekularisme yang menghambat laju kebangkitan umat 
dan mengarahkannya ke arah yang salah. Qardhawi 
selalu menegaskan bahwa setiap masyarakat memiliki 
jiwa (حور) dan watak khas ( 
 
ﺻﺧ ) tersendiri yang 
mengharuskan setiap upaya pengembangan masyarakat 
untuk berjalin-kelindan dengan jiwa dan watak khas itu. 
Hanya dengan jalan inilah, hemat Qardhawi, proyek 
dakwah membangkitkan umat Islam memiliki peluang 
baik ke depan yang menjanjikan keberhasilan.  
Lalu, bagaimana strategi dakwah tawaran Syaikh 
Muhammad al-Ghazali (1917-1996) ke arah kebangkitan 
umat Islam abad ini? 
 
Fokus pada Kulliyyât 
Umat Islam telah melakukan sejumlah persiapan 
untuk mengucapkan ‘Selamat Tinggal’ kepada abad 
keempat belas Hijriah dan kemudian menyambut abad 
sesudahnya. Syekh Ghazali mengaku turut melakukan 
‘hal-hal kecil’ dalam rangka menyongsong kehadiran 
abad baru. Ia, sebab itu, tidak menolak saat diundang 
untuk menghadiri sejumlah kegiatan ‘perayaan’ 
mensyukuri abad lalu sekaligus menyambut abad baru. 
Namun, sejauh pengamatan Syekh, cara-cara umat 
Islam “melambaikan tangan” pada abad yang segera 
berlalu dan “mengacungkan tinju” menyambut abad 
baru itu ternyata mencemaskan. Justeru cara-cara 
perayaan itu menunjukkan dengan jelas kelemahan, 
ketertinggalan, dan ketakberdayaan umat Islam di 
hadapan kemajuan zaman yang demikian pesat. Umat 
Islam, dalam pandangan Syekh, dikawatirkan tidak akan 
mampu menyongsong dan mengisi abad baru bila tidak 
segera membebaskan diri dari sejumlah kelemahan 
mendasar dan penyakit menahun. 
Usia dakwah Islam memang telah memasuki abad 
kelima belas bila titik awal dakwah dibatasi hanya pada 
masa rasul terakhir. Syekh Ghazali memandang 
kelahiran dakwah ( ةدو ة	ا ) ditandai dengan pewahyuan 
ayat-ayat pertama Alquran, sehingga umur dakwah sama 
dengan umur  ةّ ‘kenabian’ dan 
!ر ‘kerasulan’ 
Muhammad. Dengan demikian, pada milenium tiga ini, 
usia dakwah telah mencapai usia kelima belas abad. 
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Dalam rangka merayakan ‘ulang-abad’ (bukan sekedar 
‘ulang tahun’) dakwah Islam yang kelima belas dan 
untuk mempersiapkan diri menempuh gerakan dakwah 
di usianya yang kelima belas abad, Syekh 
mendedikasikan sebuah kajian dakwah istimewa 
bertajuk al-Da’wah al-Islâmiyyah Tastaqbil Qarnahâ al-
Khâmis ‘Asyar. 
 Berpegang pada teori titik awal dakwah tersebut, 
Syekh mengawali upaya penggalian nilai-nilai moderasi 
dakwah Islam dengan menganalisis ayat-ayat awal 
Alquran sesuai dengan urutan kronologis pewahyuan. Ia 
karenanya mengkaji ayat per ayat dua surah awal turun: 
Surah "#ا$/96  dan Surah %ّ&	ّ'ا/74 . Sebagai surah-surah 
prioritas pewahyuan, kedua surah tersebut diyakini 
Ghazali sebagai memuat uraian penting mengenai watak 
dasar dakwah Islam, suatu karakter dakwah yang boleh 
disebut sebagai watak pembawaan karena watak ini 
melekat sejak kelahirannya. Watak dasar itu tentu 
bernilai strategis karena menggambarkan visi dan misi 
besar dakwah Islam. 
 Ayat-ayat awal itu, pada hemat Syekh, menjadi 
bukti otentik yang kuat bahwa dakwah Islam terlahir 
pada hari yang sama dengan kelahiran akidah, ibadah, 
akhlaq, dan nilai-nilai luhur kemasyarakatan. Al-‘Alaq 
ayat 1-2 mendeklarasikan tauhid sebagai nilai utama 
bukan sekadar terkait dengan kepentingan spiritual 
transenden melainkan juga dengan kepentingan sosial. 
Halnya demikian karena pengetahuan mengenai (!إ ﷲ  
‘nama Allah’ itu merupakan dasar petunjuk kehidupan 
manusia ( 
ا	ھ ن, ا ) dalam mengelola kehidupan di muka 
bumi. Konsekuensinya, suatu ilmu yang tidak terkoneksi 
dengan Allah ( ع./  ﷲ ) merupakan ilmu yang tidak 
mengandung kebaikan apapun, sebagaimana manusia 
atau masyarakat yang terputus hubungan dari Allah 
tidak akan memiliki kebaikan apapun, tak peduli mereka 
berkeliaran di muka bumi atau bahkan di ruang 
angkasa. 
Mengikuti logika tersebut, tidak sulit untuk memahami 
mengapa wahyu-wahyu awal secara langsung menyoal 
urusan ekonomi dalam kerangka dakwah Islam. Dakwah 
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melalui jalur ekonomi merupakan strategi dakwah sejak 
awal, yakni saat turun surah kedua Alquran. 
ﲔﺣ ﻰﻐﻄﳌا ﲎﻐﻠﻟ ةرﻮﺻ تﺮﻛذ ﺔﻴﻧﺎﺜﻟا ةرﻮﺴﻟا ﻩﺬﻫ نأ ﺐﻳﺮﻐﻟاوﻖﳊا ﻰﻠﻋ ﱪﻜﺘﺴﻳ ،   ﰉﺄﻳو
 ﺪﻳﺪﺴﻟا ﻖﻄﻨﳌا ﻊﻣ ﻲﺸﻤﺘﻟا“ ادﻮﻬﺷ ﲔﻨﺑو ادوﺪﳑ ﻻﺎﻣ ﻪﻟ ﺖﻠﻌﺟو اﺪﻴﺣو ﺖﻘﻠﺧ ﻦﻣو
اﺪﻴﻨﻋ ﺎﻨﺗﺎﻳﻵ نﺎﻛ ﻪﻧإ ﻼﻛ ﺪﻳزأ نأ ﻊﻤﻄﻳ ﰒ اﺪﻴﻬﲤ ﻪﻟ تﺪﻬﻣو.“  ﻲﺣﻮﻟا ﻞﺋاوأ ﺔﻳﺎﻨﻋو
ﻪﺘﻟﻻد ﻪﻟ ﻰﻋاﻮﻟا ﻮﺤﻨﻟا اﺬﻫ ﻰﻠﻋ ﺔﻳدﺎﺼﺘﻗﻻا عﺎﺿوﻷﺎﺑ. ﻂﻟﺎﺧ اذإ مﻼﺳﻹا نأ ﻊﻗاﻮﻟاو  ﺔﻣأ
ﺔﻈﻘﻴﻟاو ﺔﻛﺮﳊﺎﺑ راﻮﻣ ناﺪﻴﻣ ﱃإ ﺎﳍﻮﺣ ﻢﻣﻷا ﻦﻣ،  ءﺎﺸﻧﻹاو ءﺎﻨﺒﻟﺎﺑ لﻮﻐﺸﻣ،  ﻞﻠﻌﻟا ﻢﺻﺎﳜ 
ﻢﺋاد لﺎﺘﻗ ﰲ ﺎﻬﻌﻣ ﻚﺒﺘﺸﻳو ةﺪﺴﻔﳌا،  ﻰﻘﺘﻟاو ﺔﻔﻌﻟاو ءﺎﻤﻨﻟا بﺎﺒﺳأ قدﺎﺼﻳو،   ﺎﻬﺳﺮﻐﻳو
ﺔﻋﺎﻤﳉا قﺎﻤﻋﺄﺑ.  
Hal yang aneh adalah bahwa surah kedua ini 
menyebut suatu deskripsi seorang kaya durjana 
ketika bersikap terlampau pongah untuk menerima 
kebenaran dan menolak menempuh jalur yang tepat. 
‘Mengapa ada orang yang Aku ciptakan sendirian, 
Aku siapkan buatnya harta yang melimpah dan 
anak-anak yang menjadi saksi, Aku lempangkan 
jalannya, kemudian ia minta Aku menambah lagi. 
Sekali-kali tidak. Ia benar-benar menentang ayat-
ayat Kami.’ Perhatian besar wahyu-wahyu awal 
terhadap tatanan ekonomi ini mengisyaratkan 
argumen tersendiri. Fakta sejarah menunjukkan 
bahwa Islam, saat melakukan intervensi terhadap 
suatu masyarakat, mendorong masyarakat itu ke 
arena yang kondusif bagi dinamika dan kesadaran, 
yang aktif melakukan pembangunan, melawan setiap 
penyakit sosial yang merusak dan ia berkolaborasi 
dengannya dalam peperangan kontinyu, menetapi 
sebab-sebab pertumbuhan, keluhuran, dan 
ketakwaan, dan menginternalisasikannya dalam 
relung hati masyarakat. 
 
 Memetik hikmah transendental ihwal strategi 
dakwah dari wahyu perdana itu, Syekh Ghazali 
merumuskan sejumlah strategi dakwah yang bisa 
dijalankan secara efektif di abad ke-21. Dakwah Islam 
semestinya difokuskan kepada soal-soal prinsipil dan 
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besaran-besaran universal (تّّ"1ا). Ghazali mendasarkan 
gagasan tersebut pada arti strategis pokok-pokok 
universal itu sendiri dalam pengembangan masyarakat 
Islam. Para juru dakwah perlu segera melupakan soal-
soal téték-bengék semisal kerudung untuk lebih 
memikirkan soal-soal strategis. Ghazali menulis: 
اذإ ﺔّﻠﻣ ﻞﻛ عﺎﺒﺗأ ﺎﻨﺒﻠﻐﻳ نأ ﻰﺸﺧأو سأﺮﻟا ءﺎﻄﻐﺑ ﺎﻨﻤﻤﺘﻫا،  سأﺮﻟا ﻞﺧاﺪﺑ ﻢﺘ ﱂو . لﺎﻗ
دﺮﻟاو ﺬﺧﻷا ﻪﻌﻣ لﺎﻃ نأ ﺪﻌﺑ سﺎﻨﻟا ﺪﺣأ: ﺖﻠﻗ ؟ﻒﻠﺴﻟا ﺐﲢ ﺖﺴﻟأ: ﰉرو ﻰﻠﺑ!  ﲎﻜﻟ
ﺖﻧأ ﻚﻟﺄﺳأ:  ﺔﺳﺎﻴﺳو ؟لﺎﳌا ﺔﺳﺎﻴﺳو ؟ﻒّﻠﺴﻟا ﺪﻨﻋ ﻢﻜﳊا ﺔﺳﺎﻴﺳ ﻦﻋ فﺮﻌﺗ اذﺎﻣ
ﻛ ﺲﻤﳋا ﺎﻳﺎﻀﻘﻟا ﻩﺬﻫ ؟مﻼﺴﻟاو بﺮﳊا ﺔﺳﺎﻴﺳو ؟ﻊﻤﺘا ﺔﺳﺎﻴﺳو ؟ةﻮﻋﺪﻟا ﺔﺤﺿاو ﺖﻧﺎ
ﺎﻨﻓﻼﺳأ سﻮﻔﻧ ﰱ ﺔﻟﻻﺪﻟا،  ﺎﻴﻧﺪﻟا ءﺎﺟرأ ﰱ ﺎ نﻮﻓﺮﻌﻳ اﻮﻧﺎﻛ. لﺪﻌﻟا ﻪﻣاﻮﻗ ﻢﻜﳊا،   ﻪﺘﻳآو
ﱘﺮﻜﻟا لﻮﺳﺮﻟا لﻮﻗ: "ﺎﻬﻳﻮﻗ ﻦﻣ ﺎﻬﻔﻴﻌﻀﻟ ﺬﺧﺆﻳ ﻻ ﺔﻣأ سﺪﻘﺗ ﻻ!" 
Saya khawatir para penganut kepercayaan lain 
mampu mengalahkan kita bila kita lebih 
memerhatikan penutup kepala ketimbang isi 
kepala. Ada orang yang setelah berdebat panjang 
bertanya: ‘Bukankah Anda menyukai orang Salaf?’ 
Saya menjawab: ‘Ya, benar, demi Tuhanku! Tapi, 
saya ingin bertanya kepadamu: Apa yang Anda 
ketahui mengenai politik hukum menurut kalangan 
Salaf? Politik ekonomi? Politik dakwah? Politik 
sosial? Politik perang dan damai? Kelima persoalan 
strategis ini dipahami secara jelas dalam benak 
kalangan Salaf masyarakat Islam. Mereka 
mengetahuinya di berbagai pelogok dunia. Soko-
guru hukum itu adalah keadilan. Indikatornya 
adalah sabda Rasul yang mulia: ‘Suatu masyarakat 
tidak mungkin makmur sejauh tidak diambil bagi 
orang lemah dari orang kuat di masyarakat 
tersebut.’ 
 
Paradigma Moderat 
Dakwah secara strategis perlu bersifat moderat 
untuk bisa berjalan secara efektif dan diterima oleh 
masyarakat global abad ke-21 ini. Bagi Syekh, setiap 
ekstrimisme, baik ekstrem fundamentalis-puritan-kanan 
maupun ekstrem liberal-sekular-kiri, tidak 
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mencerminkan watak sejati Islam dan bukan merupakan 
cara dakwah yang tepat untuk abad ke-21. Sebab itu, 
strategi moderat dinilai Ghazali lebih berpeluang di era 
ilmu, zaman global, dan abad informasi ini.  
 Strategi dakwah Syekh Ghazali memang 
dilandaskan pada paradigma moderat yang diusungnya. 
Guidelines paradigma moderat Syekh Ghazali mencakup 
sepuluh gagasan pokok ( تار%/'ا %2#ا  atau ئد'ا ة%2#ا ) yang 
merupakan tambahan atas dua puluh gagasan utama 
( (#4ا نو%2#ا ) Hasan al-Bannâ. Kesepuluh gagasan pokok 
itu meliputi: 
•Wanita adalah saudara kandung lelaki. Mencari ilmu 
merupakan kewajiban setiap pria dan wanita. 
Berdakwah amr ma’rûf nahy munkar merupakan 
kewajiban bagi kedua jenis manusia ini. Sesuai dengan 
norma Islam, wanita memiliki hak untuk, bersama pria, 
aktif dalam pengembangan masyarakat (community 
development); 
•Pranata keluarga merupakan landasan eksistensi etis 
dan sosial bagi umat Islam sekaligus merupakan wahana 
penumbuhkembangan alamiah bagi generasi muda. 
Bapak dan ibu memiliki kewajiban yang sama dalam 
membangun harmoni di tengah keluarga. Suami 
merupakan kepala keluarga yang tanggung jawabnya 
diatur oleh Allah SWT sebagaimana juga berlaku bagi 
setiap orang; 
•Manusia memiliki hak-hak material dan keadaban 
sesuai dengan kemuliaan dan kedudukan tinggi anugrah 
Allah. Islam telah menggariskan dan mendiskripsikan 
hak-hak tersebut dan menyerukan umat manusia untuk 
mengindahkannya; 
•Penguasa, baik raja, kepala negara, atau kepala 
pemerintahan tiada lain kecuali pelayan bagi rakyatnya. 
Mereka wajib memuaskan kepentingan duniawi dan 
ukhrawi bagi segenap rakyatnya. Kedudukan dan 
jabatan mereka ditentukan oleh tingkat komitmennya 
pada kepentingan-kepentingan tersebut selain juga 
tergantung pada penerimaan mayoritas rakyatnya; 
•Musyawarah (syûrâ) merupakan soko-guru setiap 
bentuk pemerintahan. Setiap bangsa dapat memilih 
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model dan mekanisme masing-masing untuk 
mengimplementasikan konsep syûrâ. Cara yang terbaik 
adalah yang semata-mata karena Allah SWT. dan 
menjauhkan diri dari sikap riyâ, sombong, dan orientasi 
duniawi yang sesaat; 
•Hak milik individu terpelihara atas dasar syarat-syarat 
dan hak-hak yang ditetapkan oleh Islam. Umat adalah 
satu tubuh, tidak boleh salah satu anggota tubuh 
bersikap lalai dengan tugasnya. Persaudaraan universal 
merupakan pedoman yang mengatur semua masyarakat 
dan persoalan-persoalan keduniaan dan peradaban 
harus tunduk kepada pedoman tersebut; 
•Negara-negara Islam ibarat keluarga besar yang 
memiliki tanggung jawab atas dakwah Islam, 
menghindari beragam bencana atau siksaan yang akan 
menimpa para pengikutnya di mana saja mereka berada. 
Keluarga besar ini juga memiliki tanggung jawab 
membangun sistem khilâfah (perwakilan) yang sejalan 
dengan status keagamaannya; 
•Perbedaan agama bukan pemicu timbulnya perselisihan 
dan permusuhan. Peperangan terjadi ketika rasa 
permusuhan dan fitnah mulai merundung manusia; 
•Relasi antara umat Islam dan keluarga besar 
kenegaraan itu diatur oleh ikatan-ikatan persaudaraan 
kemanusiaan tunggal. Umat Muslim merupakan para 
dâ’i bagi agama mereka sendiri dengan menggunakan 
pendekatan rasional, moderat, dan persuasif. Mereka 
tidak boleh memendam niat buruk terhadap siapapun di 
antara Tuhan; 
•Masyarakat Islam mesti turut ambil bagian dan 
bekerjasama dengan masyarakat lain di dunia, yang 
memiliki beragam perbedaan agama, sekte kepercayaan, 
dan mazhab, dalam segala kegiatan yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan sosial dan ketenangan 
spiritual. Ini merupakan bagian integral dari logika fitrah 
dan nilai-nilai Islam yang diwariskan oleh pembesar para 
nabi, Nabi Muhammad saw. ,  
Dengan paradigma moderat, Ghazali berkeyakinan 
dakwah Islam dapat menemui sasarannya dan 
mewujudkan tujuan-tujuannya. Secara lebih simpel, 
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Syekh menyebut empat hal yang memungkinkan dakwah 
Islam mencapai tujuannya. 
رﻮﻣأ ﺔﻌﺑرأ ﱃإ جﺎﺘﲢ ﺎﻬﻓاﺪﻫأ ﻎﻠﺒﺘﻟ ﺔﻴﻣﻼﺳﻹا ةﻮﻋﺪﻟاو: ﻻوأ:  ﺢﺿوأ ﲑﺒﻌﺘﺑ وأ ،ﺔﻨﺘﻔﻟا ﻊﻨﻣ
اذﺈﻓ ،ﻢﻬﻫاﻮﻓأ ﻢﻴﻤﻜﺗو ةﺎﻋﺪﻟا ﺪﻴﻴﻘﺗ ﻦﻣ ﱄوﺪﻟا وأ ﻲﻠﶈا بﺎﻫرﻹا ﻊﻨﻣ  ﺔﻨﺘﻔﻟا ﺖﻠﻘﺘﻧا
بﺮﳊا ﺖﻌﻨﺘﻣا. ﺎﻴﻧﺎﺛ:  عﺎﺒﻄﻟا يوذ يﺮﻐﻳ ﺎﺤﻴﺤﺻ ﺎﺿﺮﻋ ﲑﻫﺎﻤﳉا ﻰﻠﻋ ةﻮﻋﺪﻟا ضﺮﻋ
ﺎﳍﻮﺒﻘﺑ ﺔﻤﻴﻠﺴﻟا. ﺎﺜﻟﺎﺛ:  ﺎﻬﻄﻠﳜو ،ةﻮﻋﺪﻟا ﻢﻴﻫﺎﻔﻣ ﺦﺳﺮﻳ ﻮﳓ ﻰﻠﻋ ﺔﻴﻣﻼﺳﻹا ﺔﻓﺎﻘﺜﻟا ﺮﺸﻧ
 ﻦﻣ ﱘﺪﻗ ﺰﻴﻤﺘﻳ ﻼﻓ ةﲑﺒﻜﻟا ﺔﻴﻣﻼﺳﻹا ﺔﻣﻷا ﻢﺴﺟ ﱃإ ةﺪﻳﺪﳉا ءاﺰﺟﻷا ﻢﻀﻳو ،ﺔﺌﻴﺒﻟا ﱂﺎﻌﲟ
ﺣﺚﻳﺪ . ﺎﻌﺑار:  ﻚﻟذ ﻎﻠﺑ ﻞﻫ ،مﺪﻘﺗ ﻦﻣ ﰎ ﺎﻣو ،قﺎﻓآ ﻦﻣ ﺢﺘﻓو دﻮﻬﺟ ﻦﻣ لﺬﺑ ﺎﻤﻴﻓ ﺮﻈﻨﻟا
 ﺎﻬﺘﻘﻫرأ وأ ﺔﻴﻣﻼﺳﻹا ﺔﻛﺮﳊا تﺪﲨ ﻖﺋاﻮﻋ تﺪﺟ ﻞﻫو ؟مﻮﺳﺮﳌا ﻲﻣﻼﺳﻹا ﻂﳋا ﻖﻓو ﻩاﺪﻣ
ﺎﻬﻨﻣ ﺖﻟﺎﻧو. 
 
Dengan pernyataan di atas, Ghazali menegaskan 
bahwa, untuk dapat mencapai tujuan-tujuannya, 
dakwah membutuhkan empat hal. Pertama, upaya 
dakwah semestinya difokuskan pada upaya mencegah 
kekacauan atau, dengan bahasa yang lebih jelas, 
mencegah radikalisme, anarkisme, terorisme dan segala 
bentuk ekstremisme, baik pada skala lokal maupun 
global. Ekstremisme hanya akan membuat dakwah 
cenderung terbelenggu dan para juru dakwah menjadi 
terbungkam mulutnya. Bila kekacauan itu telah sirna, 
perang dapat dihindari dan proses dakwah damai bisa 
lebih ‘bersuara.’ Kedua, dakwah mesti disajikan ke 
hadapan publik secara benar sesuai dengan prinsip-
prinsip dakwah Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan. Dakwah anggun seperti itu dapat 
mendorong masyarakat yang memiliki karakter baik 
untuk menerimanya. Ketiga, dakwah merupakan wahana 
untuk menyebarkan kebudayaan Islam ke arah 
internalisasi nilai-nilai Islam dan melembagakannya ke 
dalam sendi-sendi lingkungan sosial. Unsur-unsur 
kebaruan dan kemodernan diintegrasikan melalui proses 
dakwah ke dalam tubuh masyarakat Islam yang besar 
ini, sehingga tidak terjadi perbedaan kontras antara yang 
unsur-unsur klasik dan modern. Keempat, dakwah perlu 
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memcermati apakah kerja keras yang telah dicurahkan, 
upaya perluasan wawasan, dan kemajuan yang telah 
dicapai itu telah sampai pada sasarannya sesuai dengan 
garis Islam yang telah dicanangkan? Dakwah juga mesti 
memastikan agar pencapaian itu tidak kemudian 
mengalami suatu pemapanan yang berisiko membuat 
pergerakan Islam menjadi mandeg dan masyarakat 
kembali ke kejumudan.  
Dakwah Islam mesti tetap dinamis sehingga 
terdapat relasi saling menguatkan antara mutu 
pergerakan dakwah dan kualitas kemajuan masyarakat. 
Hubungan saling meneguhkan itu hanya memungkinkan 
sejauh dakwah berjalan di atas prinsip-prinsip moderasi. 
Di atas prinsip-prinsip ini pula, dan dalam kaitan 
dengan percaturan dunia kontemporer, kemudian mesti 
dirumuskan dan dikembangkan suatu strategi dakwah 
yang mengena. 
 
Multimedia Dakwah 
Pada abad teknologi infromasi dan kamunikasi 
dewasa ini, dakwah dituntut untuk secara strategis 
menggunakan beragam medium (multimedia) untuk bisa 
mendapatkan akses ke berbagai segmen masyarakat dan 
di berbagai belahan dunia abad ke-21. Dakwah bermedia 
tunggal (monomedia) hanya akan bernada tunggal 
(monotone) dan tentu saja akan mengalami kesulitan 
untuk ‘terdengar’ dan ‘terterima’ oleh banyak kalangan 
masyarakat global yang berkarakter multikultural dan 
menjalani kehidupannya dengan melibatkan miltimedia.  
Teknologi informasi dan komunikasi memiliki makna 
strategis tersendiri sebagai media dakwah yang sangat 
menjanjikan keberhasilan dakwah di abad teknologi ini. 
Ghazali menulis: 
رﺎﻜﻓﻷاو ﺮﻋﺎﺸﳌا ﺔﻋﺎﻨﺻو مﻼﻋﻹا ﻞﺋﺎﺳو تﲑﻐﺗ ﻚﻟﺬﻛو ،  ةرﻮﺼﻟاو ﺔﻤﻠﻜﻟا ﺖﺤﺿأو
زﺎﻔﻠﺘﻟاو ﻮﻳداﺮﻟاو ﺔﻔﻴﺤﺼﻟاو بﺎﺘﻜﻟاو ﻖﻴﻠﻌﺘﻟاو ﱪﳋاو ، تﺎﻫﺎﻜﻔﻟاو ﱐﺎﻏﻷا ﻞﺑ ،   ﻰﺤﺿأ
ﺧ ﻖﻓوو ﺔﻣﻮﺳﺮﻣ تﺎﻳﺎﻏ ﱃإ ﺔﻋاﱪﺑ ﺎﻬﺟﻮﻣ ﻚﻟذ ﻞﻛﺔﻋﻮﺿﻮﻣ ﻂﻄ .. ﰲ ﺎﻨﻣﻮﺼﺧ ﺢﳒ ﺪﻗو
ﻢارﺎﻏ  ﺎﻧﻮﻨﺘﻔﻳ ﻲﻛ عاﺪﺑإ ﻦﻣ ﱐﺎﺴﻧﻹا ﻞﻘﻌﻟا ﻪﻐﻠﺑ ﺎﻣ ﺮﺧﺂﺑ اﻮﻧﺎﻌﺘﺳاو ﺔﻴﻣﻼﺳﻹا ﺔﻣﻷا ﻰﻠﻋ
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ﺎﻨﻣ ﺎﻨﺿرأ اﻮﻗﺮﺴﻳو ﺎﻨﻨﻳد ﻦﻋ .. ؟ﺎﻨﺜﻳراﻮﻣ ﻦﻋ دوﺬﻟاو ؟ﺎﻨﺗﺎﺳﺪﻘﻣ ﻦﻋ عﺎﻓﺪﻠﻟ ﺎﻧدﺪﻋأ اذﺎﻣ ىﺮﺗ
ﺎﻨﺗﺮﺧآو ﺎﻧﺎﻴﻧد ﻦﻋو؟  
Demikian pula, media informasi dan teknologi 
komunikasi dan saluran ungkap-pendapat telah 
mengalami pergeseran. Kini obyek verbal, visual, 
berita, catatan, buku, suratkabar, radio, televisi, 
bahkan lagu dan pencandaan, semua itu kini telah 
didedikasikan secara apik untuk tujuan-tujuan yang 
dicanangkan dan sejalan dengan langkah-langkah 
terencana. Musuh-musuh kita telah berhasil dalam 
upaya mereka memperdaya umat Islam. Mereka 
menggunakan seluruh kemampuan akalnya untuk 
merekayasa cara-cara dan perangkat guna 
menyimpangkan kita dari agama kita dan mencuri 
tanah kita dari tangan kita. Kaulihat apa yang telah 
kita persiapkan untuk mempertahankan tanah suci 
kita, menjaga warisan-warisan kita, dan 
[mengamankan keselamatan] dunia dan akhirat kita?  
 
Teknologi maju memungkinkan dakwah Islam 
untuk memasuki ruang-ruang pribadi di setiap rumah 
melalui gelombang radio atau saluran televisi. Melalui 
kedua media tersebut, para juru dakwah dapat 
melakukan kontak langsung bersifat interaktif dengan 
pemirsanya, baik secara personal maupun secara publik, 
sebuah komunikasi yang seolah-olah tanpa jarak dan 
karenanya nyaris seperti tak bermedia. Urgensi radio dan 
televisi dalam kehidupan abad ini sudah berada pada 
tingkat indispensional dan pengaruhnya terhadap pola 
kehidupan masyarakat sudah sangat kuat. Mengabaikan 
media ini bisa sama artinya dengan penutupan peluang 
pengembangan dakwah dan pengunduran diri dari 
percaturan kehidupan secara keseluruhan. 
Selain media elektronik, Ghazali juga memandang 
penting dakwah Islam melibatkan media cetak. Media 
cetak, sejak suratkabar, majalah, hingga buku 
merupakan media dakwah yang memiliki kelebihan 
tersendiri dibanding media elektronik. Dengan 
terdokumentasikan dalam media cetak, pesan-pesan 
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dakwah Islam memiliki nilai kelestarian dan 
kelanggengan, meski bukan keabadian absolut, yang 
melampaui usia hidup juru dakwah yang menulisnya. 
Bila media elektronik memiliki kelebihan daya jangkau 
luas (massiveness) dan kekuatan pembekasan 
(impressiveness), media cetak memiliki kelebihan 
pemberkasan (documentation) dan masa “tayang” yang 
lebih lestari. Kedua sisi kelebihan media elektronik dan 
cetak itu kini tergabungkan dalam media Internet yang 
menyatukan fungsi audio-visual dan dokumentasi secara 
sekaligus. Hal yang pasti adalah bahwa semua ragam 
media itu mesti dimanfaatkan sedapat mungkin sebagai 
media dakwah yang beragam, untuk membidik segmen-
segmen masyarakat yang beragam, dalam sektor-sektor 
kehidupan yang beragam pula. 
Keragaman media memungkinkan dakwah Islam 
memasuki semua lini kehidupan dan semua sektor 
kegiatan manusia, sejak ruang-ruang pribadi hingga 
ruang-ruang publik. Dakwah melalui multimedia 
merupakan kegiatan dakwah tanpa keterbatasan waktu 
yang berlangsung hampir dua puluh empat jam dalam 
sehari dan tujuh hari dalam seminggu. Dengan 
intensitas setinggi ini, media dakwah memberikan 
kontribusi penting bagi dakwah Islam untuk meraih 
kesuksesan dalam membentuk masyarakat Islam yang 
sukses mengejawantahkan nilai-nilai normatif Islam di 
dataran realitas kehidupan dengan segenap aspek 
kehidupan. 
Mengingat betapa besar kontribusi teknologi 
informasi dan komunikasi terhadap keberhasilan 
dakwah Islam, adalah suatu kebodohan yang benar-
benar tidak elok dan harus segera mengalami 
pencerahan bila di zaman ini masih ada pihak-pihak 
aktifis dakwah yang bersikap anti-media. Menilai 
teknologi Barat sebagai memuat nilai-nilai yang 
membahayakan akidah dan sebagai mengandung nilai 
kelonggaran dan permisifisme yang berdampak pada 
degradasi moral adalah sebuah apologi konyol yang 
sesungguhnya hanya hendak menyembunyikan 
ketakberdayaan, keterbelakangan, dan kebodohan 
belaka. Ini bertentangan dengan nilai-nilai kejuangan د67 
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ة	ا yang merupakan spirit utama setiap pejuang 
dakwah ( 	ھ8 ة	ا ). 
Tambahan pula, sektor ekonomi selalu 
merupakan backbone (tulang punggung) suatu 
masyarakat. Impian setiap masyarakat adalah 
kehidupan sejahtera sebagai bagian dari kebahagiaan 
sejati dunia-akhirat. Sebab itu, Ghazali mendedikasikan 
pemikiran khusus mengenai strategi dakwah dalam 
bidang ekonomi. Dakwah Islam, menurutnya, 
membutuhkan strategi tersendiri dalam kerangka 
membangun masyarakat Islam yang makmur sejahtera, 
suatu masyarakat terbaik ( %ﺧ 
أ ) yang mereka meridhai 
Allah sebagai Tuhan dan Allah meridhai mereka sebagai 
hamba ( :ر ﷲ (6 ا:رو ; ).  
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